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Abstract

Low Birth Weight (LBW) infants are a significant factor contributing to the Infant Mortality Rate
(IMR) worldwide, especially in developing countries. This study aims to evaluate the impact of
education on Kangaroo Mother Care (KMC) on the knowledge level of mothers with low birth
weight (LBW) babies at RSUD Bengkalis. The research design uses a pre-experimental design
with a one group pre-test and post-test design.The sample size in this study was 33 people. This
study uses the Purposive Sampling technique. The data collection instrument used in this study
employed primary data in the form of a questionnaire on mothers' knowledge of kangaroo care for
low birth weight infants, consisting of 20 questions. The results show that before the education, the
majority of respondents had low knowledge, whereas after the education, the mothers' knowledge
significantly increased. The Wilcoxon test results with a p-value < 0.05 prove that education about
PMK is effective in increasing mothers' knowledge. The research is expected to provide better
knowledge about kangaroo care in improving the health of LBW infants and reducing neonatal
mortality rates. This research supports the implementation of health education programs to
enhance mothers' awareness and skills in caring for low birth weight infants.
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Abstrak

Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) merupakan faktor signifikan yang berkontribusi terhadap Angka
Kematian Bayi (AKB) di seluruh dunia, terutama di negara-negara berkembang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh edukasi tentang Perawatan Metode Kanguru (PMK)
terhadap tingkat pengetahuan ibu dengan bayi BBLR di RSUD Bengkalis. Rancangan penelitian
menggunakan desain penelitian pre-experimental dengan one group pre-test and post-test design.
Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 33 orang. Penelitian ini menggunakan teknik
purposive Sampling. Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan data primer berupa kuesioner tingkat pengetahuan ibu terhadap perawatan metode
kanguru pada bayi BBLR sebanyak 20 pertanyaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum
edukasi, mayoritas responden memiliki pengetahuan yang rendah, sedangkan setelah edukasi,
pengetahuan ibu meningkat secara signifikan. Hasil uji Wilcoxon dengan nilai p < 0,05, penelitian
ini membuktikan bahwa edukasi tentang PMK efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu.
Penelitian diharapkan memberikan pengetahuan yang lebih baik mengenai perawatan metode
kangguru dalam meningkatkan kesehatan bayi BBLR dan menurunkan angka kematian neonatal.
Penelitian ini mendukung implementasi program edukasi kesehatan untuk meningkatkan
kesadaran dan keterampilan ibu dalam merawat bayi BBLR.
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Pendahuluan

Berat lahir di bawah 2500 gram dianggap berat badan lahir rendah (5,5 pon)
(WHO 2025). Pengetahuan ibu tentang perawatan bayi BBLR sangat berpengaruh
terhadap hasil kesehatan bayi, termasuk dalam hal pemberian ASI dan perawatan yang
tepat (Djude & Hodijah, 2022).Diperkirakan antara 15 dan 20 persen dari semua
kelahiran di dunia mengalami BBLR, dengan lebih dari 20 juta bayi mengalami kondisi
ini. Hampir 95% kasus bayi dengan BBLR terjadi di negara dengan pendapatan rendah
hingga menengah atau negara berkembang, 6% di Asia Timur dan Pasifik, 13% di Afrika
Sub-Sahara, dan 28% di Asia Selatan. Faktor-faktor yang bertanggung jawab atas
peningkatan jumlah kasus ini disebabkan oleh kekurangan gizi saat hamil, jarak
kehamilan yang lebih pendek (UNICEF, 2020).

Menurut Kementerian Kesehatan RI (2021) kondisi bayi BBLR adalah penyebab
kematian neonatal tertinggi dengan persentase 34,5%, disusul oleh asfiksia 27,8%.
Kelainan kongenital, infeksi, dan kelainan jantung juga merupakan penyebab kematian
neonatal lainnya, COVID-19 (Coronavirus Disease 2019), tetanus neonatorum, dan lain-
lain

SDGs telah menetapkan bahwa penurunan angka BBLR harus segera diselesaikan.
Penurunan angka BBLR hingga 30% ditargetkan dapat dicapai pada tahun 2025. Oleh
karena itu, diharapkan ada penurunan relatif angka BBLR sebesar 30% pada tahun 2012—
2025 atau penurunan angka BBLR dari 20 juta menjadi 14 juta (Sadarang, 2021).
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara (2021), angka kejadian
BBLR meningkat dari tahun 2020 sebanyak 1.399 kasus dan tertinggi pada Kabupaten
Karo ditemukan sebanyak 328 kasus.

Edukasi perawatan metode kanguru, yang melibatkan kontak kulit antara ibu dan
bayi, telah terbukti efektif dalam meningkatkan kesehatan bayi BBLR. Penelitian
menunjukkan bahwa ibu yang mendapatkan edukasi tentang metode kanguru memiliki
pengetahuan yang lebih baik dan lebih percaya diri dalam merawat bayi mereka (Husni et
al., 2024). Penelitian Febriana et al. (2019)menemukan data di Ruang Perinatologi,
mereka memiliki pengetahuan baik (27%), pengetahuan cukup (57%), dan pengetahuan
kurang (17%) tentang PMK. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pengetahuan ibu
untuk menerapkan PMK dengan baik pada bayinya.

Penelitian yang dilakukan oleh beberapa ahli perinatologi menghasilkan
kesimpulan bahwa Metode Perawatan Kanguru (PMK)/Perawatan Ibu Kanguru (PMK),
juga dikenal sebagai metode lekat, dapat memberikan manfaat yang lebih besar dalam
menangani BBLR dengan berat badan kurang dari 2500 gram (Kusumawardani &
Cholifah, 2019). Penelitian Wati et al. (2019)menunjukkan bahwa perawatan metode
kanguru, yang tidak mahal, mudah dilakukan, dan tepat guna, dapat mencegah kematian
BBLR.
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Faktor-faktor seperti usia ibu, pendidikan, dan status gizi juga berkontribusi
terhadap kejadian BBLR dan kemampuan ibu dalam merawat bayi mereka. Studi
menunjukkan bahwa ibu dengan pendidikan yang lebih tinggi memiliki pengetahuan yang
lebih baik tentang perawatan bayi dan lebih mampu menangani masalah saat merawat
bayi BBLR (Fransiska et al., 2021). Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan
program edukasi yang tidak hanya fokus pada teknik perawatan, tetapi juga
mempertimbangkan latar belakang pendidikan dan dukungan sosial yang diterima oleh
ibu (Fitriani & Harahap, 2023).

Tindakan dalam merawat bayi baru lahir, sangat penting untuk memberikan
perhatian khusus, terutama selama hari-hari pertama kehidupannya. Ini penting karena
kurangnya perawatan yang tepat dapat menyebabkan kematian (Heriyeni, 2018). Faktor
lain yang perlu diperhatikan tentang BBLR adalah suhu tubuhnya. Hal ini disebabkan
oleh fakta bahwa BBLR memiliki cadangan lemak yang tipis di bawah kulitnya, dan fakta
bahwa pusat pengaturan panas yang ada di otak belum mati, yang menyebabkan BBLR
sangat rentan mengalami hipotermi (Damayanti et al., 2019).

Berdasarkan survey awal yang dilakukan bulan Juli tahun 2024 di RSUD
Bengkalis terdapat 10 kasus bayi BBLR, dari kasus tersebut terdapat 7 ibu dengan bayi
BBLR mengatakan belum pernah mendengar Metode Kanguru dan tidak mengetahui
bagaimana cara penerapannya. Penelitian yang berfokus pada pengaruh edukasi
perawatan metode kanguru terhadap pengetahuan ibu dengan bayi BBLR sangat relevan.
Cara meningkatkan pengetahuan ibu melalui edukasi yang efektif, diharapkan dapat
mengurangi angka kematian neonatal dan meningkatkan kualitas hidup bayi BBLR di
masa depan. Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan penelitian untuk
mengetahui pengaruh edukasi perawatan metode kanguru terhadap tingkat pengetahuan
ibu dengan bayi BBLR.

Metode Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian Pre-experimental, dengan
bentuk one group pre-test and post-test design, yang bertujuan untuk mengetahui
Pengaruh Edukasi Perawatan Metode Kanguru Terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu
Dengan Bayi BBLR. Penelitian ini dilakukan di RSUD Bengkalis pada bulan Agustus -
Oktober 2024. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai bayi
BBLR di RSUD Bengkalis pada tahun 2024. Jumlah sampel yang digunakan pada
penelitian ini sebanyak 33 orang, dengan teknik Purposive Sampling, dengan kriteria
inklusi: 1) bersedia menjadi responden, 2) ibu yang memiliki bayi dengan berat badan <
2500 gram, 3) bayi tidak memiliki masalah gangguan pernafasan.
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Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
data primer berupa kuesioner tingkat pengetahuan ibu terhadap perawatan metode
kanguru pada bayi BBLR sebanyak 20 pertanyaan yang merujuk kepada penelitian
sebelumnya (Rahmayanti, 2010). Hasil uji validitas dan reliabilitas berdasarkan penelitian
Rahmayanti (2010)menunjukkan nilai validitas r hasil > 0,444, dan reliabilitasnya sebesar
0,939.Edukasi perawatan metode kanguru diberikan sebanyak satu kali melalui video dan
demonstrasi. Penelitian ini menganalisis data menggunakan analisis univariat dan
bivariat. Uji Shapiro-Wilk digunakan untuk menguji normalitas data karena sampelnya
kecil atau kurang dari 100. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai p < 0,05, yang
menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Uji statistik yang digunakan adalah
Wilcoxon Signed Rank Test, dengan taraf kemaknaan p < 0,05.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis uji univariat tentang pengaruh edukasi perawatan metode kanguru
terhadap tingkat pengetahuan ibu dengan bayi BBLR di RSUD Bengkalis
dapatdilihatpadatabelberikut:

Tabel 1. Distribusi FrekuensiKarakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi(f) Persentase(%)

Usia

20— 29 Tahun 23 69,7

30 -39 Tahun 10 30,3
Pendidikan

SD 4 12.1

SMP 9 27.3

SMA 13 39.4

Sarjana 7 21.2
Pekerjaan

IRT 18 54.5

Pegawai Swasta 6 18.2

PNS 5 15.2

Wiraswasta 4 12.1

Berdasarkan Tabel 1 karakteristik responden mayoritas berusia 20-29 tahun sebesar
69,7%, mayoritas responden berpendidikan SMA sebesar 39,4% dan mayoritas responden
sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) sebesar 54,5%.

Tabel 2. Pengetahuan Responden Tentang Perawatan Metode Kanguru

. Pre-Test Post-Test
Tingkat Pengetahuan . % . %
Baik - - 31 93.9
Cukup 11 33.3 2 6.1
Kurang 22 66.7 - -
Total 33 100.0 33 100.0

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa dari 33 responden, sebelum diberikan
edukasi metode kanguru mayoritas berpengetahuan kurang yaitu sebanyak 22 orang
(66,7%). Sedangkan sesudah diberikan edukasi metode kanguru mayoritas responden
berpengetahuan baik sebanyak 31 orang (93,9%).
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Tabel. 3. Hasil Uji Normalitas Pengaruh Edukasi Perawatan Metode Kanguru Terhadap Tingkat
Pengetahuan Ibu dengan Bayi BBLR

Variabel N Sig
Pre-Test 33 0,000
Post-Test 33 0,000

Berdasarkan Tabel 3, uji Normalitas (Shapiro-Wilk) digunakan, yang menunjukkan
hasil nilai signifikan pre-test dan post-test kurang dari 0,05, bahwa data tidak
berdistribusi  normal.  Selanjutnya uji ~ Wilcoxon, yang merupakan  uji
nonparametrikdigunakan untuk analisa bivariat dapat dilihatpadaTabel4:

Tabel.4.Pengaruh Edukasi Perawatan Metode Kanguru Terhadap Tingkat Pengetahuan lbu dengan

Bayi BBLR
Pengetahuan N Mean + SD p-value
Pre-Test 33 7,73+0,57 0.000
Post-Test 33 17,06 £ 1,08 '

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh edukasi perawatan metode kanguru
terhadap tingkat pengetahuan ibu dengan bayi BBLRmenunjukkan bahwa rata-rata
tingkat pengetahuan pada ibu sebelum diberikan edukasi metode kanguru yaitu nilai mean
7,73, sedangkan setelah diberikan edukasi metode kanguru nilai mean 17,06 dengan
menggunakan uji Wilcoxon diperoleh nilai p value sebesar 0,000 (p < 0,05). Oleh karena
itu, HO ditolak, yang berarti bahwa ada perbedaan tingkat pengetahuan ibu sebelum dan
sesudah pengajaran kanguru.

Pembahasan

Perawatan Metode Kanguru (PMK) merawat bayi yang berat lahir rendah atau lahir
prematur dengan kontak kulit-ke-kulit atau kontak kulit-ke-kulit, di mana ibu
menggunakan suhunya sendiri untuk memanaskan bayi. Sebuah penelitian telah
menunjukkan bahwa metode perawatan ini membuat pemberian ASI lebih mudah dan
dapat meningkatkan lamanya pemberian ASI (Endyarni, 2010). Perawatan metode
kangguru dapat mencegah kegemukan, hypotermia, dan gangguan janin lainnya dengan
meningkatkan bounding ibu dan bayi, meningkatkan hubungan antara bayi dan ibu, dan
memberikan sentuhan yang lebih lama, yang dapat mengurangi pengeluaran katekolamin
dalam darah, yang mengurangi stres fisiologis janin (Purwandari et al., 2019).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan antara tingkat pengetahuan ibu
sebelum dan sesudah mendapatkan instruksi metode kanguru. Ini menunjukkan bahwa
pemberian instruksi tentang penggunaan metode kanguru meningkatkan pengetahuan ibu
dengan bayi BBLR di RS karena materi yang diberikan tentang metode ini telah
menambah pengetahuan ibu dan didukung oleh media yang baik.Hasil penelitian
Merdekawati (2017)yang menyatakan bahwa lIbu yang memiliki bayi BBLR (66,7%)
mempunyai pengetahuan rendah sebelum diberikan pengajaran metode Kanguru dan
mempunyai pengetahuan tinggi setelah diberikan pengajaran metode Kanguru (75%).
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Edukasi perawatan metode kanguru (PMK) memiliki dampak signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan ibu yang memiliki bayi berat badan lahir rendah (BBLR).
Penelitian menunjukkan bahwa PMK, yang melibatkan kontak kulit ke kulit antara ibu
dan bayi, tidak hanya meningkatkan pengetahuan ibu tentang perawatan bayi, tetapi juga
berkontribusi pada stabilitas fisiologis bayi, seperti suhu tubuh dan pertumbuhan berat
badan (Sumiyati et al., 2020).

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa program perencanaan pulang
yang melibatkan instruksi tentang perawatan bayi yang lahir sebelum waktunya dapat
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan ibu dalam menjaga bayi mereka. (Julianti et
al., 2019). Penelitian oleh Budiani juga menunjukkan bahwa pelatihan ibu hamil dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka tentang perawatan metode kanguru
setelah mereka pulang dari rumah sakit. Selain itu, penelitian ini menekankan pentingnya
mempersiapkan ibu untuk merawat bayi BBLR setelah mereka pulang dari rumah sakit
(Budiani, 2021).

Penelitian Hanum et al. (2024)menunjukkan adanya hubungan positif antara
tingkat pengetahuan ibu dan pelaksanaan tindakan perawatan metode kanguru, yang
mengindikasikan bahwa semakin tinggi pengetahuan ibu, semakin baik mereka dalam
menerapkan metode ini. Hal ini sejalan dengan temuan dari Purbasary yang menyoroti
pentingnya dukungan keluarga dalam pelaksanaan PMK, yang dapat meningkatkan
kepercayaan diri ibu dalam melakukan perawatan bayi BBLR mereka (Purbasary, 2020).

Edukasi yang efektif juga dapat dilakukan melalui berbagai metode, termasuk
penggunaan media audio-visual, yang terbukti meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu
ternadap perawatan bayi (Anggraini et al., 2020). Perawatan metode Kangurudapat
meningkatkan suhu tubuh bayi BBLR, yang merupakan indikator penting dalam
perawatan neonatal (Modjo et al., 2024). Perawatan metode Kanguru tidak hanya
berfungsi sebagai alternatif inkubator, tetapi juga memberikan manfaat tambahan yang
tidak dapat diperoleh dari metode perawatan lainnya (Halimah & Surtiati, 2022).

Secara keseluruhan, pengaruh edukasi perawatan metode kanguru terhadap tingkat
pengetahuan ibu dengan bayi BBLR sangat signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa
dengan memberikan edukasi yang tepat, ibu dapat lebih siap dan percaya diri dalam
merawat bayi mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesehatan dan
kesejahteraan bayi (Sambo & Reskiany, 2023). Menurut Munthe et al. (2019)bahwa
pengetahuan itu tidak hanya formal, tetapi juga informal. Tujuan pendidikan kesehatan
adalah untuk memberi tahu orang-orang dan organisasi tentang cara menjaga dan
meningkatkan kesehatan dan bagaimana melakukan hal-hal yang baik.

Kesimpulan

Perawatan metode Kanguru adalah alternatif yang dapat digunakan oleh ibu yang
memiliki bayi dengan BBLR karena meningkatkan pengetahuan ibu yang mempunyai
bayi dengan BBLR. Ini dapat diterapkan untuk meningkatkan derajat kesehatan bayi dan
menurunkan Angka Kematian Bayi (AKB). Metode ini dapat menstabilkan denyut
jantung bayi, meningkatkan berat badannya, dan mencegah hipotermi dengan adanya
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kontak kulit langsung antara ibu dan bayi, Hal ini juga dapat mempererat hubungan kasih
sayang antara ibu dan bayi dan memenuhi kebutuhan nutrisi bayi.
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